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Abstract

The era of industrial revolution 4.0, which makes it an era of openness or globalization.
Human life in the 21st century has experienced many significant changes. Rapid changes
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include information and digital technology, especially with the emergence of social
networks or social media which have become an inseparable part of everyone's lives,
regardless of social status or education. This research aims to determine the impact of

the TikTok application on social life which focuses on social interaction and provide
advice to counselors on appropriate techniques to give to TikTok application users. The

R Alllthor: research method was carried out using a qualitative approach using case studies. Data
Namei Irma Suryani collection techniques using interviews and observation. The data analysis used was
Nasution through the Miles and Huberman approach. The research results showed that many
Email: students were distracted by their interactions in the environment and the way to
nasution069 @gmail.com overcome them was simply by keeping themselves busy with positive things. So it is
DOI: recommended for counselors to apply self-management techniques as an appropriate

https: //doi.org/10.32332 form of intervention in overcoming addiction to the TikTok application.
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Abstrak

Era revolusi industri 4.0, yang membuatnya menjadi era keterbukaan atau globalisasi. Kehidupan manusia di abad ke-21
telah mengalami banyak perubahan yang signifikan. Perubahan yang cepat termasuk dalam bidang teknologi informasi dan
digital, terutama dengan munculnya jejaring sosial atau media sosial yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan semua orang, tanpa memandang status sosial atau pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dampak aplikasi TikTok dalam kehidupan sosial yang difokuskan kepada interaksi sosial dan memberikan saran kepada
konselor terhadap teknik yang tepat diberikan kepada pengguna aplikasi TikTok. Metode penelitian yang dilakukan dengan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan observasi.
Analisis data yang digunakan yaitu melalui pendekatan Miles dan Huberman. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa banyak
mahasiswa yang terlengah akan interaksinya di dalam lingkungan dan cara mengatasinya hanya dengan menyibukkan diri
dengan hal-hal yang positif. Sehingga disarankan kepada konselor untuk menerapkan teknik self management sebagai
bentuk intervensi yang tepat dalam mengatasi kecanduan terhadap aplikasi TikTok.

Kata Kunci: Dampak; Aplikasi Tiktok; Self Management
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Pendahuluan

Media sosial merupakan bagian dari media digital, termasuk jejaring sosial
seperti Facebook, platform berbagi video YouTube, TikTok dan layanan
mikroblogging seperti Twitter (Galuh, 2017). Aplikasi TikTok merupakan salah satu
aplikasi yang banyak digunakan oleh masyarakat, sehingga aplikasi Tiktok saat ini
sedang disenangi oleh semua kalangan baik tua maupun muda (Buana & Maharani,
2022). Pengguna aplikasi TikTok dibuktikan oleh databoks.katadata.co.id diakses
pada 22 Oktober 2021. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2020, Indonesia
menduduki peringkat kedua dunia dengan 22,2 juta pengguna aplikasi TikTok.
Amerika Serikat berada di peringkat pertama dengan 65,9 juta pengguna, dan Rusia
di peringkat ketiga dengan 16,4 juta pengguna (Prasetya, 2022).

Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa banyaknya masyarakat
yang telah menggunakan aplikasi TikTok, sehingga Aplikasi TikTok semakin
populer di kalangan pelajar di seluruh dunia (Mahmudah et al., 2023). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kecanduan adalah saat seseorang sangat tertarik
pada sesuatu hingga melupakan hal-hal lainnya. Kecanduan mencakup situasi di
mana seseorang sangat menyukai sesuatu dan terlibat secara berlebihan dalam
melakukan atau memiliki hal tersebut (Nurmala, et al,. 2021).

Di bidang pendidikan, sebagian besar anak-anak dan remaja, dewasa mulai
merasakan pengaruh aplikasi TikTok, salah satunya yaitu mahasiswa (Misder &
Julianto, 2023). Menurut Zeng & Abidin, (2021) dampak dari kecanduang aplikasi
TikTok yaitu terganggunya kesehatan mental dan kesejahteraan bagi mahasiswa,
berkurangnya interaksi anak dengan orang tua, kakek dan nenek serta terhadap
lingkungan secara langsung dan beralih kepada percakapan melalui handphone.

Menurut Fauzan et al, (2021) aplikasi, TikTok memungkinkan kita untuk
terhubung dengan jutaan orang di seluruh dunia, mengubah komunikasi menjadi
interaksi antara individu dengan handphone, sehingga banyak yang lebih nyaman
berkomunikasi melalui handphone daripada dalam lingkungan sosial sekitar. Hal ini
sesuai dengan hadits Nabi yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dimana beliau tidak
pernah memotong pembicaraan seseorang atau mengalihkan pandangannya
kepada sesuatu apapun.

digd> u>l e adadi Y g

“Dan Rasulullah tidak pernah memotong pembicaraan orang lain”.
(H.R At-Tirmidzi)

Hadits di atas terbukti bahwa Nabi mengarahkan agar manusia tidak memotong
pembicaraan ketika bersama dengan lawan bicara atau tidak mengalihkan
pandangan kepada sesuatu apapun (Evitania Tulus Octaviani, 2023).
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Di ruang yang sama dengan orang lain, kita sering tidak terlibat dalam
percakapan karena sibuk dengan handphone masing-masing, merasa terhubung
lebih erat dengan dunia digital daripada dengan lingkungan fisik sekitar. Interaksi
adalah proses dimana orang berkomunikasi satu sama lain berpengaruh pada
pemikiran dan perilaku. Di sisi lain, sosial mengacu pada interaksi sosial hubungan
antar manusia dan kehidupan kolektif manusia, khususnya kehidupan batin
masyarakat yang tertib (Susanti et al., 2024).

Berdasarkan permasalahan di atas maka tentu adanya intervensi yang dapat
dilakukan untuk mereduksi kecanduan dalam menggunakan aplikasi tiktok. Adapun
teknik yang dapat diberikan salah satunya yaitu dengan teknik self management.
Teknik self management yang dapat dilakukan dengan layanan konseling kelompok
dengan pendekatan behavioral. Menurut Mala, (2021) penerapan teknik self
management sangat efektif untuk mengatasi kecanduan TikTok pada seorang
remaja menunjukkan perubahan yang penting dalam cara pikir dan perilaku konseli
terkait kontrol terhadap aktivitas yang memiliki sedikit manfaat.

Penerapan konseling kelompok dengan pendekatan self-management untuk
mengatasi kecanduan TikTok pada siswa kelas XI di MAN 2 Bandar Lampung telah
berhasil memberikan efek positif dan menghasilkan perubahan yang signifikan
pada peserta didik, sebagaimana terlihat dari hasil evaluasi sebelum dan sesudah
program tersebut dilaksanakan (Purwati, 2023). Selanjutnya menurut Nurmala
(2021) self management menjadikan siswa yang kecanduan media sosial dapat
belajar untuk mengendalikan kebiasaan mereka, tidak hanya menghabiskan waktu
untuk media sosial, tetapi juga memusatkan perhatian mereka pada kegiatan yang
lebih produktif dengan mengelola waktu mereka secara efektif.

Di lingkungan kampus UIN Mahmud Yunus Batusangkar banyak mahasiswa sibu
menggerakkan anggota tubuh mereka demi mengikuti gaya yang ditampilkan di
dalam video TikTok disebabkan kesibukan tersebut percakapan diantara kelompok
tersebut kurang berkesan baik. Di luar lingkungan kampus banyak juga ditemukan
baik mahasiswa, ibu-ibu sudah ketagihan membuat video mengikuti gaya dari
TikTok.

Berdasarkan deskripsi tersebut, tujuan atau fokus penelitian ini untuk mengkaji
dampak kecanduan aplikasi TikTok yang di arahkan kepada dampak berkurangnya
interaksi sosial mahasiswa, serta memberikan alternatif atau solusi bagi konselor
dalam mereduksi kecaduan aplikasi TikTok dengan teknik self management dengan
harapan mahasiswa dapat mengelola penggunaan aplikasi TikTok secara efektif.
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Metode

Metode penelitian yaitu pendekatan kualitatif dengan menggunakan studi
kasus. Penelitian kualitatif sering kali digambarkan sebagai penelitian naturalistik,
karena penelitian dilakukan dalam kondisi alami (Sugiyono, 2020). Penelitian ini
dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus, subjek penelitian ini ialah
mahasiswa yang telah diamati dengan kecanduan memakai aplikasi TikTok dengan
5 orang responden. Sumber data diperoleh melalui sumber primer yaitu mahasiswa.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Teknik
analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu mengumpulkan,
mereduksi, menyajikan serta memverifikasi data. Uji keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik
dan triangulasi waktu dengan mengganti waktu wawancara yang dilakukan di pagi
hari diganti melakukan wawancara di siang hari.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada mahasiswa Universitas
Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar, kebanyakan mahasiswa sudah memiliki
aplikasi TikTok dan mengetahui apa saja yang memuat di dalamnya. Berikut hasil
data wawancara ini telah direduksi terhadap lima orang informan yang dipilih dari
segi tingkat kecanduan dalam bermain TikTok. Adapun hasil wawancara yang
dilakukan pada mahasiswa UIN Mahmud Yunus Batusangkar diperoleh dari kelima
informan yaitu :

Informan 1 “Di TikTok kita akan menemukan informasi-informasi yang
penting, selain itu di TikTok juga ada, efek yang bagus, saya menggunakan aplikasi
TikTok sekitar 2 jam sehari. Kemudian saya sangat aktif menggunakan aplikasi
TikTok. Selain belajar saya bermain TikTok, kemudian komunikasi dengan dosen ya
tentu jarang sekali ya, Karena selain segan ya kita tidak tau mau ngomong apa. Saya
selalu menyempatkan diri untuk membuka aplikasi TikTok. Adapun dampak yang
saya rasakan ketika ketagihan bermain TikTok yaitu berkurangnya kesehatan
mental, seperti kepala saya terkadang suka sakit, bertambahnya minus mata, dan
interaksi dengan teman-teman juga suka kadang tak nyambung lagi. Terkadang
ketika saya sibuk menscroll TikTok, semua pada hening, tidak ada interaksi.
Kemudian cara untuk mengatasinya yaitu dengan menyibukkan diri dengan hal-hal
yang positif.

Informan 2 “Yang saya ketahui tentang TikTok, TikTok dapat memberikan
informasi dan menghibur kita ketika kita galau. Saya menggunakan aplikasi sehari
bisa memakan waktu 3-4 jam. Saya sangat aktif menggunakan aplikasi ini karena
ingin mendapatkan informasi saja. Selain belajar saya juga menyempatkan
membuka aplikasi TikTok. Saya tidak terlalu akrab dengan dosen, sehingga
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komunikasinya juga jarang. Saya tidak terlalu dekat dengan keluarga, karena saya
lebih fokus kepada HP saya. Saya sangat suka aplikasi TikTok, karena aplikasi
TikTok dapat menghibur saya. Komunikasi saya dengan teman baik, tapi terkadang
suka sibuk sendiri bermain TikTok, jadi ya begitulah. Agak susah sih terkadang
mengontrol diri, tapi saya selalu berusaha untuk mencari kesibukan lain. Upaya
yang dapat saya lakukan yaitu berusaha untuk tidak membuka aplikasi TikTok.”

Informan 3 “TikTok adalah aplikasi untuk hiburan. Saya menggunakan
aplikasi TikTok sekitar 3-4 jam sehari. Saya sangat aktif dalam menggunakan
aplikasi TikTok membuka hp, kemudian membuka aplikasi TikTok. Komunikasi
dengan dosen baik, karena jarang bicara sama dosen, maka komunikasi pun jarang.
Kalau interaksi dengan lingkungan biasa aja, kadang suka sama-sama sibuk dengan
handphonenya, ya aku juga begitu jadinya. Terkadang juga suka menjawab
pertanyaan teman-teman pas lihat atau balas chat di handphone. Cara yang aku
lakukan yaitu menjauhkan diri dari handphone.

Informan 4 “. Saya menggunakan aplikasi TikTok sekitar 2- 5 jam sehari.
Saya Sangat aktif dalam menggunakan aplikasi TikTok. Selain belajar di sekolah saya
suka menonton video di aplikasi TikTok. Interaksi dengan dosen biasa aja karena
tidak terlalu dengan dengan dosen. Keluarga tempat curhat ternyaman, tapi tidak
semua ya perlu di curhatkan. Ya, Saya sangat suka aplikasi TikTok, karena aplikasi
TikTok dapat menghibur kita, bisa tertawa. Saya orangnya pendiam tapi suka
TikTok, jadi tak banyak bercakap-cakap dengan teman-teman lain, atau siapapun
itu. Upaya yang dapat saya lakukan ialah dengan cara mengingat paket data, karena
ketika paket kita habis tidak ada lagi uang untuk membeli paket. Dengan begitu juga
kalau kita sudah menonton TikTok kita saya selalu lalai dengan pekerjaan, lalai
berinteraksi dengan teman maupun dosen.”

Informan 5 : “TikTok itu adalah sebuah aplikasi yang berisi video-vidio,
gambar yang bertujuan untuk memberikan informasi serta menjadi hiburan bagi
penggunanya. Saya menggunakan aplikasi TikTok 2-3 jam sehari. Saya
menggunakan aplikasi TikTok itu sangat sering setiap hari pasti dibuka. Kegiatan
saya di kampus selain kuliah pasti bercanda dengan teman-teman. Saya sangat
menyukai aplikasi TikTok, TikTok itu dapat menghibur saya. Terkadang saking
sibuknya membuat video TikTok, saya lupa sama waktu, lupa dengan pekerjaan
saya dan tugas-tugas saya dan lain. Aplikasi TikTok ini sangat banyak efeknya ya,
kalau dari segi negatifnya yang saya rasakan yaitu badan sakit-sakit, kepala sakit
juga dan mata minus juga bertambah gitu. Kalau saya menscroll TikTok ketika
bicara dengan teman suka nggak nyambung. Upaya yang dapat saya lakukan yaitu
menyibukkan diri dengan hal-hal yang baik. Upaya lainnya yaitu tetap menyibukkan
dengan hal-hal baik seperti membersihkan rumah, mencuci dan lain-lain.”
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Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa rata-rata informan mengatakan
dalam komunikasi di lingkungan kampus, mereka kurang komunikasi dengan
dosennya, jika dilingkungan terkadang suka sibuk dengan handphone dan
mengabaikan teman-temannya. Media sosial TikTok memiliki efek negatif jika tidak
dimanfaatkan dengan baik oleh pengguna. Salah satu yang terjadi pada mahasiswa
yang terlalu keseringan menscroll TikTok dapat mengurangi interaksi kepada
lingkungan sekitar. Sesuai hasil wawancara yang diperoleh, kelima informan
mengatakan bahwa berkurangnya waktu untuk berbicara dengan teman-temannya,
terutama kepada dosen. Kebanyakan dari mereka tidak terlalu dekat dengan
dosennya sehingga hanya sedikit waktu untuk berinteraksi. Penggunaan sosial
media membatasi ruang sosial anak dan akibatnya menghambat anak untuk
berinteraksi dengan orang lain (Riza Yulina Amry, 2022). Hal ini menyebabkan
gangguan perilaku ketika anak nantinya memasuki lingkungan sosial. Salah satu
lingkungan sekitar yang ada ialah teman-teman, dosen dan keluarga (Rahayu &
Wigna, 2016).

Aplikasi TikTok dapat menghambat pekerjaan seseorang, tersitanya waktu
disebabkan karena menscroll video yang ada di TikTok. Menurut Qin et al., (2023)
pengalaman arus dari media sosial bisa membuat pengguna merasa terhibur dan
fokus, bahkan sampai lupa waktu. Namun, ada juga risiko bahwa penggunaan yang
berlebihan bisa memicu perilaku online yang bermasalah. Dengan kata lain, media
sosial bisa memenuhi kebutuhan psikologis penggunanya melalui mekanisme
penghargaan intrinsik. Saat pengguna merasakan manfaat dari interaksi mereka
dengan platform tersebut, mereka mungkin cenderung terus menggunakan media
sosial, membentuk sebuah lingkaran kesenangan yang tertutup dan pada akhirnya
berpotensi mengarah pada perilaku yang tidak sehat secara online.

Berdasarkan beberapa kondisi tersebut yang akan menjadi solusi efektifnya
dengan self management pada mahasiswa. Konselor bisa menggunakan teknik self
management sebagai bentuk implikasinya dalam mengurangi kecanduan
mahasiswa dalam bermain aplikasi TikTok. Segala usaha untuk mengurangi
kecanduan TikTok bermula dari dalam dirinya sendiri. Dengan menyibukkan diri
dengan hal-hal yang baik, seperti menyibukkan diri dengan melakukan aktivitas
yang bermanfaat, mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan kesibukan lainnya,
yang kemudian dapat merasakan dampaknya terhadap diri sendiri, bertambahnya
waktu dalam melakukan interaksi terhadap lingkungan, sehingga tercapainya
kesejahteraan hidup.

Kesimpulan
Penggunaan aplikasi TikTok dapat berpengaruh pada nilai negatif bagi
mereka yang sudah kecanduan. Kesibukan mahasiswa saat ini yang tidak terlepas
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dari handphone menjadikan seseorang akan kehilangan kesempatan berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya. Kecanduan tersebut dikalangan mahasiswa saat ini
dengan menggunakan aplikasi TokTok tidak dapat mengontrol dirinya, sehingga
banyak waktu yang terlewatkan. Berdasarkan pemaparan di atas tentu adanya
upaya yang dilakukan untuk mengurangi tingkat kecanduan dalam penggunaan
aplikasi TikTok terhadap mahasiswa. Kecanduan tersebut tak dapat diminimalisir
jika tidak ada bantuan dari pihak lain dalam mengatasinya. Salah satu yang dapat
dilakukan dalam mengatasi kecanduan penggunaan aplikasi TikTok tersebut
terkhususnya bagi guru BK yaitu dengan pendekatan behavioral teknik self
management. Dalam hal ini peneliti mengharapkan kepada konselor dapat
melaksanakan layanan konseling dengan self management agar mahasiswa secara
mandiri dapat menyelesaikan masalahnya serta mengatur dirinya sendiri. Teknik
self management juga sudah berhasil direduksi oleh para peneliti. Dengan begitu
mahasiswa dapat mengontrol diri dalam menggunakan aplikasi TikTok serta dapat
meningkatkan interaksi yang baik dengan lingkungan sekitarnya. Dalam penelitian
tentu masih banyak kekurangan dalam pelaksanaannya, sehingga di sarankan
kepada peneliti selanjutnya agar lebih bijak dan konsisten dalam menggali data yang
berkaitan dengan mereduksi kecanduan dalam bermain aplikasi TikTok pada
mahasiswa.
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